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ABSTRAK

Secara konsep, BMT merupakan sebuah lembaga yang menjalankan
usahanya berdasarkan Prinsip Islam. Kegiatan BMT mencakup dua bidang
sekaligus yaitu: (1) bidang Mal, yakni melakukan kegiatan menerima dan
menyalurkan dana umat berupa zakat, infag, dan shadagah (ZIS) (2): bidang
Tamwil, yakni melakukan kegiatan menghimpun dana dari anggota atau umat dan
memberikan pembiayaan bagi usaha produktif dan menguntungkan.

BMT Agawe Makmur adalah salah satu lembaga Keuangan Islam yang
ada di Yogyakarta, dan salah satunya ada di Sleman yang merupakan obyek dari
penelitian ini. BMT hadir dengan menawarkan solusi kepada pedagang dengan
memberikan penyertaan modal bagi pengembangan usaha dengan sistem
Murabahah. Dalam pelaksanaan perjanjiannya, ternyata ada penyelewengan oleh
pihak nasabah yaitu dalam transaksi tersebut terdapat syarat akad lain dalam jual
bel, Sementara bentuk akad tersebut masih mengandung problematika hukum
Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Maka dalam pengumpulan
datanya menggunakan data primer yaitu melalui dokumentasi yang dimiliki oleh
BMT Agawe Makmur baik itu berupa data dan lainnya, observasi dan wawancara
yang dilakukan terhadap pihak BMT maupun nasabah.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif dan bersifat
preskriptif, yaitu penelitian yang mengkaji data berdasarkan praktek pelaksanaan
pembiayaan dan memberi penilaian apakah sudah sesuai dengan prinsip-prinsip
mumalat yaitu mendatangkan manfaat sebagai konsep dasar kerangka teoretik
yang dipakai oleh penyusun.

Berdasarkan metode yang digunakan maka terungkap bahwa penyertaan
akadwaklahdalam transaksluraBahah di BMT Agwe Makmur cabang Sleman
Yogyakarta tidak menyalahi aturan-aturan syariat, Hal itu karena didasari adanya
kerelaan antara kedua belah pihak yang melakukan murbahah.
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Nota Dinas
Hal : Skripsi
Saudari Masriah Kepada
Yth. Dekan Fakultas Syariah
UIN Sunan Kalijaga
Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum, Wr.Wb

Setelah membaca, meneliti dan mengoreksi serta menyarankan perbaikan
seperlunya, maka kami berpendapat bahwa skripsi saudari:

Nama : Masriah

NIM : 04380014

Judul  :Tinjauan Hukum Islam terhadap Penyertaan Akad Wakalah dalam
Transaksi Murabahah

Sudah dapat diajukan salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana
strata satu dalam jurusan Muamalat Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Dengan ini kami mengharap agar skripsi saudari tersebut di atas dapat
segera dimunagasyahkan. Untuk itu kami ucapkan terimakasih.

Wassalamu'alaikum, Wr.Wb.

Yogyakarta24 Rabi’ al-Awwal 1429
1 April 2008 M
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PERSEMBAHAN

Skripsi ini kupersembahkan untuk:

Ayah dan Ibu serta adik kakku yang aku sayangi
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KATA PENGANTAR
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Segala puji dan syukur saya haturkan kepada AT Selaku Tuhan
yang Maha Esa dan pemberi segala nikmat lagi pertolongan. Selanjutnya shalawat
dan salam saya sampaikan kepada Nabi Muhammad SAW selaku nabi akhir
zaman yang selalu saya harapkan syafa’atnya baik di dunia maupun di akhirat
kelak.
Dengan telah diselesaikannya skripsi dengan juddndangan Hukum
Islam Terhadap Penyertaan Akad Wakalah dalam Transaksi Murabahah (Studi
Kasus di BMT Agawe Makmur Ngaglik Sleman Yogyakaria)’ penyusun
menilai bahwa jerih payah yang telah dikeluarkan ini tak luput dari kerjasama
berbagai pihak. Untuk itu penyusun mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada:
1. Bapak Drs. Yudian Wahyudi, MA., Ph.D, selaku Dekan Fakultas Syari'ah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta berikut para stafnya.
2. Bapak Drs. Kholid Zulfa, M.Si, selaku Pembimbing | dalam penyusunan
skripsi ini. Berkat bimbingan dan sumbangsih pemikirannya skripsi ini dapat

diselesaikan.
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5. Saya sampaikan khusus kepada orang tua saya tercinta bapak Sholihin dan ibu
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6. Keluarga besar Pondok Pesantren Sunan Pandan Aran Yogyakarta, khususnya
Ahlul Bait dan para teman-teman seperjuangan yang telah memberikan
inspirasi dalam penyusunan skripsi ini, serta Mas Poer & Pak Faizun, terima
kasih atas pinjaman komputernya.

7. Baitul Maal Wa Tamwiil Agawe Makmur Ngaglik Sleman Yogyakarta berikut
seluruh jajaran pengurus dan stafnya yang telah banyak membantu
mewujudkan skripsi ini.

8. Bapak Arif Teguh beserta keluarga yang telah banyak membantu secara
pemikiran ataupun saran dalam penyusunan skripsi ini. Semoga Allah
memberikan balasan yang setimpal. Amin.

9. Terakhir, ucapan ini saya sampaikan khusus kepada sahabatku Nani Supriyani
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Islam di kelak kemudian hari.
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Akhirnya, segala kekurangan dan kesalahan yang ada dalam skripsi ini
adalah murni berasal dari diri penyusun, sedangkan kebenaran atau yang ada
dalam skripsi ini semata-mata datangya dari Allah SWT. Terima kasih atas saran

dan kritiknya.

Yogyakarta, 15 Januari 2008 M
6 Muharram 1429 H

Penyusun

Masriah
NIM: 04380014
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Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 150 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987.

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o ba‘ b be
<o ta‘ t te
& sa 8 es (dengan titik di atas)
z jim j je
@ ha* h ha (dengan titik di bawah
e kha‘ kh ka dan ha
> dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
B ra‘ r er
B zai z zet
o sin s es
2 syin sy es dan ye
P sad s es (dengan titik di bawah
o dad d de (dengan titik di bawah
Xi

menggunakan




b ta’ t te (dengan titik di bawah)
b za z zet (dengan titik di bawah
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ gain g -

< fa* f -

A qaf q -

3 kaf k =

J lam 1 5

¢ mim m -

o nun n -

9 wawu W -
—a ha h -

¢ hamzah i apostrof

< ya’ y .

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

w
-

CRAaRis Muta’agqgidain
sl ‘I[ddah
3. Ta’ Marbutah diakhir kata
a. Bila mati ditulis
in Hibah

& Jizyah
b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis.

) G Ni’matullah

Xii
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4. Vokal Tunggal

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
______ Fathah A A
______ Kasrah [ |
. Dammah U U

5. Vokal Panjang
a. Fathah dan alif ditulis a

iJal>  Jahiliyyah

b. Fathah dan ya mati di tulis a

(e Yas’a
c. Kasrah dan ya mati ditulis i

L Majid

d. Dammah dan wawu mati u
P34 Furud

6. Vokal-vokal Rangkap
a. Fathah danya mati ditulis ai

(,_i.d Bainakum

b. Fathah danwawu mati au

J g8 Qaul

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof
5 1 A’antum

¢ 5 oy

La’in syakartum

Xiii
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8. Kata sandang alif dan lam
a. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

Ol 4l Al-Qur'an
vl Al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al.

Lol As-sama’

il Asy-syams

9. Huruf Besar
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang
berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.
29 A (S 93 Zawi al-furud
it al Ahl as-sunnah

Xiv
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah Muamalatmerupakan bidang yang sangat luas, yakni sama
luasnya dengan aktifitas kehidupan manusia sehari-hari. Masalah muamalat
senantiasa berkembang sesuai dengan gerak lajunya dinamika barfi Adam.

Dalam sejarah sudah diakui bahwa perkembangan masyarakat dan
pendapat umum adalah lebih cepat jalannya daripada hukum, baik dalam
perubahan ataupun dalam pergantiannya sama sekali. Seiring dengan itu
pengaturan dalam aktifitas kehidupan manusia perlu adanya pengaturan dari
semua sisi, sehingga dapat menciptakan ketertiban dan kesejahteraan bersama.
Kaitannya dengan hal tersebut adalah bahwa salah satu tujuan pembangunan
nasional disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat yang ada saat itu yakni
untuk mencapai masyarakat adil dan makmur yang merata secara material dan
spritual berdasarkan Pancasila di dalam wadah Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI). Untuk mencapai cita-cita tersebut, pemerintah mencoba
untuk bertumpu pada Trilogi Pembangunan yang meliputi pemerataan
pembangunan dan hasil-hasilnya menuju terciptanya keadilan sosial bagi
seluruh rakyat Indonesia, pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan terwujudnya

stabilitas nasional yang sehat dan dinamis sesuai dengan amanat yang

! Rachmat SyafeiFigih Muamalat untuk IAIN, STAIN, PTAIS, dan Umucet II
(Bandung: Pustaka Setia, 2004), him. 15. Lihat juga Hendi Suheiyi, Muamalah cet. Il
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), him. 8.

2 Helmi Karim, Figih Muamalah, cet. Il (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), him. 8.

1
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terkandung dalam Pancasila sebagai bingkai tata-kehidupan bangsa
Indoneisia?

Dalam usaha pencapaian tersebut, masyarakat Islam Indonesia sebagai
penduduk mayoritas negara ini mencoba untuk membuktikan bahwa Islam
memberikan kebebasan kepada manusia untuk mengatur langkah hidupnya
yang berhubungan dengan masalah keduniaan dalam bermuamalat, sepanjang
tidak menyimpang dari aturan yang telah ditetapkan nash dan mengatur
kehidupan akhiratnya secara mandiri dengan korelasi yang ada diantara
keduanya.

Oleh karena itu, salah satu wujud kepedulian terhadap pembangunan
ekonomi umat maka didirikanlah Bank Syari'ah sebagai salah satu lembaga
keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam
lintas pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi disesuaikan dengan
prinsip-prinsip syari’ah

Selain itu ada juga sebuah badan yang bergerak dan beroperasi dalam
pengaturan uang. Sistem operasional serta produk-produk yang ada dalam
badan ini mirip dengan Bank Syari’ah, secara legalitas badan ini berada
dibawah Undang-Undang Koperasi, yaitu UU No. 25 tahun 1992 tentang
Perkoperasian. Menurut UU No. 25 tahun 1992 tentang perkoperasian, dalam
Bab |, pasal 1, ayat 1 dinyatakan bahwa koperasi adalah badan usaha yang

beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi dengan

¥ Hamid Basyaib Mursyidi Prihanton®ank Tanpa Bungacet. | (Yogyakarta Mitra
Gama Widya dengan SEMAFE VII dan Yayasan Adi Cita, 1993), him. 8.

* Heri SudarsonoBank dan Lembaga Keuangan Syariah dan llustrasisi II, cet. |
(Yogyakarta: Ekonosia Kampus Fakultas Ekonomi Ull, 2003), him. 27.

2
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melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus gerakan
ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan. Seiring dengan semakin
berkembangnya usaha-usaha di Indonesia maka muncullah suatu lembaga
yang disebut Baitul Maal wa Tamwil atau yang biasa dikenal dengan BMT,
yang merupakan salah satu lembaga pendukung kegiatan ekonomi masyarakat
bawah (golongan ekonomi lemah) dengan berlandaskan sistem ekonomi
Islam.

Baitul Maal wa Tamwil (BMT) terdiri dari dua istilah, yaitu Baitul
Maal dan Baitul Tamwil. Baitul Maal lebih mengarah pada usaha-usaha
pengumpulan dan penyaluran dana yang bersifat non-profit, seperti zakat, dan
infag, sedangkan Baitul Tamwil sendiri sebagai bagian usaha dalam
pengumpulan dan penyaluran dana komersil. Usaha-usaha tersebut merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari BMT sebagai lembaga pendukung kegiatan
ekonomi masyarakat kecil yang berlandaskan syari'ah

BMT direkayasa sedemikian rupa sehingga menjadi sebuah lembaga
solidaritas sekaligus lembaga ekonomi rakyat kecil untuk bersaing di pasar
bebas. BMT juga berupaya mengkombinasikan unsur-unsur iman, tagwa,
uang, dan materi secara optimum sehingga diharapkan dapat memperoleh
efisiensi dan produktifitas dalam memasarkan produk-produknya dan dengan
demikian dapat membantu para anggotanya untuk dapat bersaing secara

efektif dan Islami.

® Heri SudarsonoBank dan Lembaga Keuangan Syariah dan llustrasisi II, cet. |
(Yogyakarta: Ekonosia Kampus Fakultas Ekonomi Ull, 2003), him. 96.

3
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Setiap lembaga keuangan syari'ah mempunyai falsafah, demikian juga
dengan falsafah BMT yang semata-mata mencari keridhaan Allah untuk
memperoleh kebajikan di dunia dan akhirat. Oleh karena itu, setiap kegiatan
keuangan yang dikhawatirkan menyimpang dari tuntunan agama harus
menjauhkan diri dari unsur riba, sebab Islam mengharamkan riba,

sebagaimana firman Allah:
6 inias Lind) U I 1ISTBY 1 el ol Lol

Dalam Figih muamaldh Akan ditemukan secara khusus mengenai
transaksi jual beli (ball-Buyu’) dengan berbagai macam bentuknya, dan juga
transaksi-transaksi lainnya sepeMiudharabah, al-Qard (hutang piutang),
Syirkah, Rahn dad/urabahah. Dari sini jelas bahwa pada dasarnya konsep-
konsep tentang perbankan Islam sebelumnya telah dibahas dalam literatur-
literatur fikih klasik.

Seiring dengan maraknya lembaga keuangan syari'ah di Indonesia,
maka di Yogyakarta dibentuklah suatu lembaga keuangan syari'ah yang
berupa BMT, yang salah satunya bernama BMT Agawe Makmur. BMT
tersebut. memiliki visi untuk menjadi mitra terpercaya dalam membangun
kemandirian ekonomi umat menuju masyarakat madani dengan upaya
peningkatan kualitas dan kuantitas kegiatan masyarakat mandiri dan memiliki

daya saing dengan strategi penguatan pelaksanaan ekonomi syari'ah yang

® Ali Imran (3): 130.

" Dede Rosyadaiukum Islam dan Pranata Sosiglakarta: Rajawali Press, 1992) him.
63.
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berkelanjutan. Produk-produk yang ditawarkan di BMT Agawe Makmur
meliputi produk simpanan, produk pembiayaan, produk jasa, dan produk
sosial. Di antara produk pembiayaan yang ditawarkan addlahbahah yang

secara teknis pembayarannya dapat dilakukan secara jatuh tempo dan
angsuran. Adapun nilai harga dari barang yang dipesan, besarnya jumlah
angsuran yang harus dibayarkan dalam jangka waktu tertentu dan merupakan
kesepakatan diantara kedua belah pihak. Dengan harapan terciptanya transaksi
yang saling menguntungkan antara pihak yang bertransaksi yaitu BMT Agawe
Makmur selaku penjual dan anggota selaku pembeli.

Mekanisme transaksWurabahah pada BMT ini adalah setelah proses
pengajuan disetujui maka pihak pertama ada pada BMT dan pihak kedua
disandang oleh nasabah. BMT memberikan sejumlah uang dan kuasa kepada
nasabahwakalah) untuk melakukan proses pembelian suatu barang kepada
pihak lain (pihak ketiga). Dengan perjanjian bahwa barang yang akan dibeli
tersebut antara pihak pertama dan pihak kedua sama-sama mengetahui harga
pokok pembelian yang kemudian menetapkan besarnya keuntungan yang akan
diambil dalam penjualan ulang barang tersebut. Adapun proses pembagian
keuntungannya adalah bahwa pihak pertama, yaitu BMT berhak mendapatkan
25 % keuntungan bersih dan selebihnya adalah untuk pihak kedua atau
nasabah. Sedangkan untuk pihak ketiga tidak ada keterkaitan dalam
pembagian keuntungan ataupun penetapan besar-kecilnya suatu barang yang

akan dijual-belikan oleh pihak kedua.
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Untuk penjualan barang yang telah dibeli oleh pihak kedua dari pihak
ketiga, BMT sepenuhnya memberikan kepercayaan atau kuasa kepada pihak
kedua (nasabah) untuk menjual atau mempromosikannya sehingga barang
tersebut dapat memberikan keuntungan sebagaimana yang diharapkan
bersama.

Dalam pengadaan barang, sebagai bentuk kewaspadaan maka BMT
akan mengecek kepada pihak kedua (nasabah yang diberi sejumlah uang dan
kuasa) dengan mengetahui keberadaan dan bentuk barang yang telah dibeli
dan atau nasabah menunjukkan kepada BMT adanya faktur pembelian dari
pihak ketiga. Adapun resiko yang terjadi dalam proses pengadaan dan
penjualan ulang barang yang telah dibeli tersebut sepenuhnya menjadi
tanggungan jawab penjual, bukan resiko calon pembeli. Sebab mulai
berlakunya akad jual beli adalah ketika barang itu sudah diterima oleh pihak
pembeli dalam keadaan selamat.

Dalam praktikMurabahah di BMT Agawe Makmur terdapat dua akad
yaitu: pertama akawakalahantara BMT dengan anggota yaitu ketika BMT
mewakilkan kepada anggota untuk membeli suatu barang, kedua akad jual beli
yaitu setelah barang terbeli maka BMT menjual barang tersebut secara kredit.
Maka pelaksanaanurabahah di BMT Agawe Makmur dengan menyertakan
akad wakalah menjadi satu dengan akad jual beli. Jadi dalam transaksi
tersebut terjadi penyertaan akadkalah

Dengan memperhatikan tentang ketentuan dalam hukum Islam bahwa

setiap jual beli harus sesuai dengan perjanjian atau akadnya, maka penyusun
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terdorong untuk meneliti tentang bagaimana pandangan hukum Islam terhadap
penyertaan akawakalah dalam transaksMurabahah yang terjadi di BMT
Agawe Makmur, apakah prakteknya sudah sesuai dengan ketentuan hukum
Islam ?

Pada umumnya transak@Wurabahah yang terjadi antara nasabah
dengan banknya dilakukan hanya dengan menggunakan satu akad. Yang
menarik dalam penelitian ini menurut penyusun adalah adanya dua atau
bahkan tiga akad sekaligus untuk sebuah transaksi dalam bentuk transaksi

Murabahah yang terjadi pada BMT Agawe Makmur.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,
maka dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut:
1. Mengapa penyertaan akeghkalahdalam transaksVfurabahah pada BMT
Agawe Makmur terjadi?
2. Bagaimana penyertaan akadhkalah dalam transaksiMurabahah pada

BMT Agawe Makmur dalam perspektif hukum Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
a. Untuk mengevaluasi penjelasan tentang pandangan hukum Islam
terhadap penyertaan akadhkalah dalam transaksMurabahah oleh

BMT Agawe Makmur dalam pembiaya@turabahah.
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b. Penelitian ini bertujuan untuk menilai praktek transalsrabahah di
BMT Agawe makmur khususnya pada pelaksanaan akachlah
ditinjau dari sisi hukum Islam.

2. Kegunaan

1. Menambah wawasan khasanah keilmuan.

2. Sebagai acuan praktis bagi para pelaku muamalah untuk melakukan
penyertaan akadakalahdalam transaksWurabahah

3. Menambah pengetahuan tentang hukum jual beli dalam Islam,

khususnya tentang transalgurabahah.

D. Telaah Pustaka

Bank Syari'ah sebagai lembaga keuangan menggunakan sistem yang
relatif baru, tentunya masih banyak distorsi dalam prakteknya, Begitu juga
dengan BMT, seperti diketahui bahwa BMT merupakan salah satu lembaga
keuangan yang seluruh aktivitasnya dijalankan berdasarkan prinsip muamalat
(ekonomi) Islam. Selain bergerak di bidang keuangan, BMT juga melakukan
kegiatan di sektor riil. Sehingga ada tiga jenis aktivitas yang dijalankan BMT,
yaitu jasa keuangan, sosial atau pengelolaan zakat, infak dan sedekah (ZIS),
serta sektor riil. Penghimpunan dana dan penyaluran dana yang termasuk di
dalamnya pembiayaamdfurabahah, Musyarakah, dan Mudharabah adalah

salah satu aktivitas BMT dalam bidang keuangan. Demikian diungkapkan oleh
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Hertanto Widodo dkk dalam karyanya tentdfenduan Praktis Operasional
Baitul Mal Wa Tamwil®

Muhamad Syafii Antonio dalam karyanya yang berjudddnk
Syari'ah: Dari Teori ke Prakteknenyinggung tentang masalah janji nasabah
untuk membeli pada akad untuk mengadakan jual beli d&tampahah. °

Wiroso, mengulas tentang transaRdirabahah dengan menyerahkan
uang kepada nasabah (bukan barang) dengan alasan bank syariah memberi
kuasa kepada nasabah untuk membeli barangnya sendiri, dan hal ini
merupakan salah satu alasan masyarakat yang mengatakan bank syari'ah tidak
ada bedanya dengan bank konvesidffal.

Ash. Shadiq Abdurahman al-Garyan, menjabarkan bahwa jual beli
barang dilarang jika barang yang diperjual belikan belum ada penjual dan
apabila disertai dengan syarat bahwa ia harus membelinya setelah barang-
barang itu ada, baik dengan harga pokok ditambah dengan sejumlah
keuntungan, ataupun dengan cara dibayar secara tunai dan dengan cara

tangguh

8 Hertanto Widodo dkk, PAS (pedoman Akutansi Syafathduan Praktis Operasional
Baitul Mal wat Tamwil (BMT)¢et. | (Bandung: Mizan, 1999), him. 82-83.

® Muhamad Syafii AntonioBank Syariah: Dari Teori ke PraktekJakarta: Gema Insani
Press, 2001), him. 103.

19 Wiroso,Jual Beli Murabahah(Yogyakarta: Ull Press, 2005), him. 69.

1 Ash. Shadiq Abdurrahman al-Garyamatwa-Fatwa Muamalah Kontemporer
(Surabaya: Pustaka Progresif, 2004), him. 33.

9
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Dalam karyanya, Muham&d mengulas mengenai produk-produk
pembiayaan dan pembahasan mengeWarabahah pembiayaan mengenai
bentuk jual beli dengan pembayaran yang ditangguhRémrabahah juga
didefinisikan menjual dengan harga asal ditambah margin keuntungan yang
telah disepakati. Didalam buku tersebut menjelaskan dasar-dasar hukumnya
dan pembiayaan kontrak yang dilakukan untuk transeksibahah.

Karnaen Perawaatmaja didalam karyanya yang berjédghal dan
Bagaimana Bank Islamtelah membahas produk-produk keuangan Islam
secara jelas dan lengkap berkaitan dengan kredit yMittnbahah yang
merupakan salah satu bentuk pembiayaan secara kredit karena merupakan
pembiayaan dilakukan pada waktu jatuh tempo atau secara cicilan. dan juga
membahas bagi hasil, dalam buku tersebut juga membahas tentang akad
wakalah dalam Islam, tetapi dalam buku tersebut dalam pembahasan
mengenai akawakalahdalamMurabahah masih sedikit'®

Muhamad Syafii Antonio dalam karyanya yang berjuddnk
Syari’ah Suatu Pengenalan Umunembahas tentanWurabahah baik secara
jatuh tempo maupun angsuran, dalam buku tersebut juga membahas tentang
penerapan akaavakalah tetapi dalam buku tersebut masih sedikit sekali
pembahasannya.

Dalam al-Figh as-Sunnatkarya as-SayyidSabiq, dikatakan bahwa
jual beli secaraMurabahah diperbolehkan yaitu penjualan dengan barang

berikut untung yang diketahuinya, menurutnya jual beli dengan cara

12 Muhamad,Sstem dan Prosedur Operasional Bank Syariaét. | (Yogyakarta: Ul
press, 2000), him. 22-28

13 Karnaen Permaatmaja dan Muhamad Syafpia dan Bagaimana Bank Islanlih
bahasa (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1992), him. 16 dan 41.

10
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penangguhan adalah sah, mengingat penangguhan adalah harga (mendapat
hitungan harga) dan pembelian oleh orang yang diwakilkan harus terikat
dengan syarat-syarat yang ditentukan oleh yang mewakilkan, sedangkan
penelitian yang pernah ditemukan oleh penyusun diantaranya yang ditulis oleh
Imam Izhariyanto yang berjudul “Pandangan Ulama tentang Pengaruh Akad
untuk Mengadakan Jual Beli dalaMurabahah.” Dalam skripsi ini penyusun

akan menitikberatkan pada pengaruh yang ditimbulkan dari &kagbahah

yang di dalamnya terkandung akaekalah **

Kemudian skripsi lain yang berjudMurabahah di BMT Yogyatama
Yogyakarta yang ditulis oleh saudari Yulia Astuti seorang mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, membahas tentang pengambilan
keuntungan dalamV/urabahah ditinjau dari perspektif hukum Islartr.

Sampai dengan skripsi ini disusun menurut sepengetahuan penyusun,
penelitian mengenai penyertaan akadkalah dalam transaksiVurabahah
sebagaimana yang akan penyusun teliti, sehingga menurut penyusun perlu

kiranya mengadakan penelitian dalam hal tersebut.

E. Kerangka Teoritik
Bai’ Murabahah merupakan salah satu produk BMT Agawe Makmur
yang masuk dalam kategori pembiayaan. Sistem pembayaran yang dilakukan
dengan angsuran atau ditangguhkan sesuai dengan sistem operasional yang

berdasarkan pada firman Allah sebagai berikut:

4 Imam IzharyantoPandangan Ulama Tentang Pengaruh Akad untuk Mengadakan jual
beli dalam MurabahahSkripsi Mahasiswa Fakultas Syariah Tahun 1999. Tidak diterbitkan.

15 yulia Astuti, Murabahah di BMT Yogyatama Yogyakar&kripsi Mahasiswa Fakultas
Syariah Tahun 2005. tidak diterbitkan.

11
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Dalam ayat ini disyaratkan untuk menghindari adanya riba dalam
bentuk apapun. Agar suatu akad dipandang terjadi harus diperhatikan rukun
dan syaratnya. Rukun dan syarat akad adalah suatu perikatan antara ijab dan
gabul, akad harus dibuat oleh kedua belah pihak yang bersangkutan, prinsip
dasar yang harus dipenuhi dalam pembuatan akad ddalah
1. Suka sama suka, akad harus dibuat atas dasar ridha, tidak boleh ada
paksaan

2. Tidak boleh mendzalimi, menegaskan adanya kesetaraan posisi sebelum
terjadinya akad

3. Keterbukaan, menegaskan pentingnya pengetahuan yang sama antara
pihak yang bersangkutan terhadap objek kerjasama

4. Penyusunan, pentingnya dokumentasi yang ditanda dan disaksikan untuk
pihak yang bekerjasama.

Dalam buku Fatwa Dewan Syari'ah Nasional memaparkan bahwa
dalam rangka mencapai suatu tujuan sering diperlukan pihak lain untuk
mewakilinya, yaitu melimpahkan kekuasaan oleh suatu pihak kepada pihak
lain dalam hal-hal yang boleh diwakilkan.

Para ulama pun sepakat dengan ijma atas dibolehkamal¢alah

mereka bahkan ada yang cenderung mensunahkannya dengan alasan bahwa

16 Al-Baqarah (3): 275.

7 |bid, him. 45.

12
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hal tersebut jeniga’awun atau tolong menolong atas dasar kebaikan dan
ketagqwaan.

Dalam konteks ini Rasulullah mewakilkan dalam membayar hutang,
mewakilkan dalam menetapkan had dan membayarnya.

Selain prinsip akad yang harus dipenuhi syarat akad pun harus
dipenuhi yaitu'®

1. Kedua belah pihak cakap berbuat

2. Akad tersebut diizinkan syara dan dilakukan oleh seorang yang berhak
melakukannya, meskipun bukan si aqgid sendiri

3. Akad tersebut memberi faedah

4. ljab berjalan terus, tidak dicabut sebelum gabul

5. Bersatunya majlis akad

Sedangkan menurut Ahmad Azhar Basyir dalam bukukseas-asas

Muamalahmenjelaskan bahwa dalam melakukan kegiatan muamalat haruslah

menjunjung tinggi prinsip-prinsip muamalat. Adapun prinsip-prinsip

muamalat tersebut meliputi:

1. Segala bentuk muamalat adalah mubah kecuali yang dilarang oleh nash,
Dengan prinsip Islam bermaksud memberi kesempatan secara luas untuk
berkembangnya muamalat

2. Muamalah harus berdasarkan unsur sukarela, tanpa mengandung unsur
paksaan.

3. Muamalah dilakukan atas dasar mendatangkan manfaat dan menghindari

madharat, sehingga muamalat itu benar-benar menghilangkan madharat

18 Rahmat Syafekigh Muamalah(Bandung: Pustaka Setia, 2001), him. 45.
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4. Muamalat dilakukan dengan memelihara unsur keadilan, menghindari
unsur-unsur penganiayaan, unsur pengambilan kesempatan dalam
kesempitan dan bentuk-bentuk ketdakadilan lainhya.

Oleh karena itu berdasarkan prinsip-prinsip muamalah di atas,
penerapan akawakalah menunjukkan bentuk kerjasama tolong menolong
serta mengikuti kesepakatan dan ketentuan yang dibuat dalam akad, dengan
persyaratan yang telah disepakati atas dastaradin (atas dasar suka sama
suka), tidak bertentangan dengan maslahah (mendatangkan manfaat tidak
merugikan atau membahayakan kedua belah pihak), dan tidak bertentangan
dengan al-Qur'an dan as-Sunnah maka akad tersebut dianggap sah hukumnya

yang kemudian berlanjut pada tahapan berikutnya.

F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Maksudnya adalah bahwa kajian yang ada dalam skripsi ini
menggunakan jenis penelitidield research (penelitian lapangan) yang
dilakukan di BMT Agawe Makmur Ngaglik Sleman Yogyakarta.
2. Sifat Penelitian
Penelitian  ini  bersifat deskriptif-analisis ~ yang  bertujuan
menggambarkan masalah-masalah yang ada di lapangan, menganalisa dan
menginterpretasikannya dari data yang telah ada tersebut. Dalam

penelitian ini data diambil dan disusun dari apa yang diperoleh di lapangan

19 Azhar Basyir Asas-asas MuamalafYogyakarta: Ull, 1990), him. 10.
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yang dalam hal ini adalah BMT Agawe Makmur Ngaglik Sleman
Yogyakarta.
3. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara:

a. Interview / wawancara
Metode wawancara yaitu suatu cara untuk mengumpulkan dengan
mengajukan berbagai pertanyaan secara langsung kepada responden.
Metode yang digunakan adalah guide, yaitu wawancara yang
menggunakan paduan pokok-pokok masalah yang dif@liti.

b. Dokumentasi yaitu pengumpulan data dari arsip-arsip, struktur
organisasi, data nasabah dan dokumen yang digunakan membantu dan
menyempurnakan analisis terhadap penyertaan alekalah dalam
transaksiMurabahah di BMT Agawe Makmur.

4. Pendekatan penelitian
Menggunakan pendekatan normatif suatu pandangan sesuai atau
tidaknya sesuatu yang dipraktikkan dengan ketentuan-ketentuan yang
ditetapkan dalam Islam
5. Analisis Data
Analisis data menggunakan cara berpikir deduktif yakni
menganalisis data berangkat dari norma-norma hukum Islam untuk

menilai penyertaan akadakalah dalam transaksMurabahah kemudian

20 Cholid Narbaga dan Abu Achmadiletode PenelitianCet. Il (Jakarta: Bumi Aksara,
1999), him. 84.
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disimpulkan dalam suatu kesimpulan yang khusus, yaitu apakah sesuai

atau tidak dengan ketentuan dalam hukum Islam yang ada.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini terbagi dalam lima bab yang
lainnya merupakan satu kesatuan yang utuh dan saling berkaitan Masing-
masing bab terbagi dalam beberapa sub bab untuk memudahkan pemahaman
maka susunannya dapat dijelaskan sebagai berikut:

Bab pertama memuat tentang pendahuluan yang meliputi latar
belakang masalah tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini sangat erat kaitannya
dari Bab inilah dapat diketahui kemana skripsi ini diarahkan.

Selanjutnya pada Bab dua ini akan membahas tentang pandangan
hukum Islam tentang ketentuaMurabahah yang meliputi pengertian
muarabahah, dasar hukumnya, syarat dan rukunnya/Mertéahah sebagai
bentuk jual beli figih, serta ketentuan tentang pengewsltalahdasar hukum
serta syarat dan rukunnya. Di samping itu juga dalam bab ini akan di
terangkan tentang kedudukan dan fungsi akad itu sendiri.

Pada bab tiga ini akan dipaparkan tentang gambaran umum BMT
Agawe Makmur dengan segala hal yang berkaitan, mencakup sejarah dan
perkembangan, visi dan misi, struktur organisasi, jenis-jenis produk yang
ditawarkan serta secara khusus akan dikupas tentang prinsip-prinsip dasar

lembaga keuangan syari'ah yang menjadi landasan produk-produk yang

16
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ditawarkan BMT Agawe Makmur, termasuk di dalamnya tentang bagaimana
sistem pelaksanaan akadkalahyang dilakukan oleh pihak BMT dengan
pihak anggota. Bab ini penting dikemukakan karena bab inilah yang dijadikan
objek penelitian penyusun.

Kemudian hasil penelitian ini akan dijadikan dalam bab empat yaitu
mengenai hal-hal yang melatarbelakangi terjadinya akddchlahdan praktik
akadwakalah dalam transaksMurabahah di BMT Agawe Makmur ditinjau
dari perspektif hukum Islam.

Bab lima, merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dari hasil
penelitian dan pembahasan serta saran-saran dari penelitian ini untuk
kemajuan dan perkembangan dari BMT Agawe Makmur yang berada di

Ngaglik Sleman Yogyakarta ini.

17
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan dan analisa yang penyusun lakukan, maka
dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Alasan utama adanya penyertaan akadkalah dalam transaksi
Murabahah pada BMT Agawe Makmur adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengantisipasi terjadinya kesalahan dalam penyaluran
pinjaman.

b. Untuk lebih mensinergikan pemikiran dan pandangan terhadap usaha
bersama yang akan dikembangkan.

2. Penyertaan akadakalahdalam transaksMiurabahah pada BMT Agawe
Makmur Ngaglik Sleman Yogyakarta adalah tidak menyalahi aturan-
aturan dalam ketentuan hukum Islam karena bergabungnya dua akad atau
lebih dalam sebuah transaksi muamalat tidak menjadikan transaksi
tersebutfasakh (rusak/batal) asalkan memenuhi syarat-syarat dan rukun-
rukun dari ketentuan murabahah deakalah

Sedangkan untuk proses pemisahan pelaksanaan akad-akad
tersebut dalam hukum Islam tidak diatur dengan pasti. Artinya secara
teknis skala prioritas dalam pelaksanaan akad sepenuhnya diserahkan
kepadaagid (yang melaksanakan akad).Dan sesuai dengan prinsip-prinsip

muamalat adanya unsur tolong-menolong dan mendatangkan manfaat bagi
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pihak yang melakukan akad, yaitu bagi pihak BMT dan nasabah,

diantaranya untuk memajukan usaha.

B. Saran-saran
Dari hasil analisa dan penelitian yang telah penyusun jalankan, kiranya
ada beberapa saran yang perlu untuk disampaikan guna menunjang kemajuan
dan kesejahteraan bersama. Saran-saran tersebut meliputi:

1. Konsep keadilan haruslah selalu dipertahankan dalam bentuk transaksi
apapun pada BMT Agawe Makmur Ngaglik Sleman Yogyakarta.

2. Nilai kemanfaatan harus diprioritaskan dalam menentukan boleh atau
tidaknya seorang nasabah mengajukan permohonan pembiayaan
Murabahah. Sehingga diharapkan dengan adanya pertimbangan tersebut
korelasi antara BMT Agawe Makmur dan nasabah lebih terjalin secara
erat.

3. Harus didasarkan pada nilai-nilai Islam, jangan hanya mengejar
keuntungan belaka dengan meninggalkan prinsip-prinsip ajaran agama.

4. Bagi para nasabah diharapkan jangan merasa malu dalam melakukan
kesepakatan bagi hasil dengan BMT. Jika dipandang “kemungkinan
keuntungannya” kecil maka mintalah kepada BMT untuk bersepakat
dengan bagi hasil yang kecil pula, jangan mudah untuk berspekulasi sebab

bisnis tidak selamanya pasti.
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